BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umam Sungai Babon

Sungai Babon secara administratif termasuk dalam wilayah
Kotamadya Semarang yang berbatasan dengan Kabupaten Demak. Sungai im
sebenarmya merupakan percabangan dari Sungai Pengkol, di samping
percabangan lainnya yaitu Sungai Banjir Kanal Timur, Sungai Babon mengalir
mulai dari Pucang Gading, melewati Kecamatan Pedurungan, Kecamatan
Genuk sampai akhirnya bermuara di Laut Jawa.

Sungair Babon berdasarkan Surat Keputusan Walikota;;ladya Kepala
Daerah TK Il Semarang No. 660.2/992/94 peruntukannya dibagi menjadi 3

ruas vaitu dari Sungai Pengkol sampai sebelum Pucang Gading ditetapkan

sebagai sumber air Golongan B, dari bendungan Pucang Gading sampai

sebelum bendungan Karangroto ditetapkan sebagai sumber air Golongan C,
dan dari bendungan Karangmtd sampai ke muara ditetapkan sebagai sumber
air Golongan C. Selain itu di daerah aliran sungai bagian hilir ditetapkan
sebagai kawasan industri berdasarkan Rancangan Tata Ruang Kota untuk
Kodya Semsdrang 1975-2000 (Anomm, 1996). Menurut Keputusan Menteri
Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup No. 02/Men. KLH/I/1988
tentang Baku Mutu Lingkungan, sumber air Golongan B diperuntukan bagi

sumber air minum dan Golongan C untuk keperluan perikanan dan peternakan.
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Berdasarkan Pedoman Baku Mutu Lingkungan disebutkan bahwa temperatur
air normal yang diijinkan adalah 30°C, pH 5.5 ~ 85, logam Chromium 0-0.5
mg/l dan Oksigen terlarut > S mg/l. Untuk lebih lengkapnya standar kualitas
air menurut Baku Mutu Lingkungan Golongan B dan C dapat dilihat pada
Lampiran 8.

Di sepanjang aliran Sungai Babon terdapat kawasan pemukiman,
pertanian dan industri (Gambar 1) yang kesemuanya memanfaatkan Sungai
Babon sebagai sumber air dan temipat pembuangan limbahnya. Seperti
misalnya masyarakat di Kecamatan Pedurungan memanfaatkan aliran sungai
sebagai sumber air untuk kebutuhan rumah tangganya, pertanian dan industri
rumah tangga. Demikian juga dengan Kecamatan Genuk yang merupakan
kawasan padat industri, memanfaatkan aliran Sungai Babon sebagai tempat
pelepasan limbah industri mereka. Ada beberapa industri yang secara langsung
membuang limbahnya ke Sungai Babon vaitu industri penyamakan kulit,
tekstl, pulp dan kertas, tetap: ada juga yang secara tidak langsung membuang
limbahnya ke Sungai Babon seperti industri makanan ternak, makanan,
minuman, bumbu masak, pengalengan cat, bengkel kerja, bak mobil, ubin,
angkutan (garasi) (Badan Pengendali Dampak Lingkungan Daerah, 1997).

Berdasarkan gambaran tersebut ferhhat bahwa Sﬁngai Bann,
sebagatimana sungai-sungai lainnya ternyata digunakan untuk berbagai macam
keperluan. Sehingga PEMDA Kodya Semarang menetapkan Sungai Babon
sebagai salah satu sungai yang menjadi sasaran Program Kali Bersth atau

PROKASIH {(Anonim, 1996).




B. Organisme Perifiton

Perifiton merupakan organisme vang hidup pada perairan dengan cara
menempel pada berbagal macam substrat (Hutchinson, 1975; Bold & Wynne,
1985; Welch & Lindell, 1992; Allaby, 1994). Rand et af. (1975) dalam Astuti
(1987) menjelaskan bahwa perifiton terdiri dari bermacam-macam alga,
bakteri, fungi dan protozoa. Selanjutnya Welch & Lindell (1992)
mengemukakan bahwa secara umum jenis-jenis perifiton yang paling banyak
ditemukan adalah dari jenis Diatomae (Bacillariophyceae).

Perifiton membentuk gumpalan gelz;ltinous kecil, atau berupa benang
vang Iicin dan ada juga yang menyerupat lapisan berpermukaan kasar.
Mikroalga yang menempel! pada substrat umummya dilengkapi dengan alat -
tambahan vang berupa tangkai bergelatin pada bagian basal, atau selnya
terdapat di dalam sebuah saluran (tuba) vang bergelatin, misalnya pada
Cymbella (Hutchinson, 1975). Jenis Navicula ada yang memiliki saluran (tuba)
berbentuk batang sehingga dapat melekat pada substratnya. Lendir pada
mikroalga hijau berfilamen digunakan untuk menempelkan dirinya pada
substrat dan juga untuk pertahanan diri.

Secara umum perifiton dapat digolongkan menjadi 4 kelompok
berdasarkan substrat alamiahnya yaitu (1} epifitik, perifiton yang menempel
pada tumbuhan atan pada permukaan tanaman air; (2) epizoik, perifiton yang
menempel pada permukaan hewan air; (3) epilitik, perifiton yang menempel

pada permukaan batu pada perairan; dan (4} epipelik, perifiton vang hidup




pada lumpur atau pasir (Hutchinson, 1975; Whitton, 1975; Bold & Wynne,
1985; Michael, 1995).

Alga epifittk umumnya menempel pada Rhodophyta dan
Angiospermae, dan lebih banyak dijumpai pada permukaan atas daun
dibandingkan pada permukaan bawah daun dari tanaman yang ditempati
(Cazaubon et al., 1995). Alga epilitik umumnya hidup pada perairan yang
berarus kuat. Perifiton yang berkembang pada substrat batuan memiliki
kemampuan untuk menghasiikan gelatin, Algé juga dapat menempel pada
permukaan beberapa hewan, terutama pada moluska, reptilia dan pisces. Alga
epipelik terutama tersusun dari Myxophvceae dan Diatomae (Hutchinson,

1975).

. Faktor Penentu Kemelimpahan dan Distribusi Organisme Perifiton
Kemelimpahan perifiton pada suatu perairan sangat dipengaruhi oleh
faktor fisik-kimia-biologi lingkungannya. Faktor-faktor pembatas fistk-kimia
yang mempengaruhi perfumbuhan perifiton adalah suhu, kecerahan atan
kekeruhan, arus, Oksigen terlarut, cahaya, dan nutrien (Vermaat &
Hootsmans, 1991; Welch & Lindell, 1992). Faktor biologi yang mempengaruht
kemelimpahan perifiton adalah ancaman akan kehadiran organisme lain
(grazing). Sejumlah perifiton dapat dengan mudah dimakan oleh siput
Lymnaea peregra {Vermaat, 1991).
1. Suhu
Suhu merupakan faktor pembatas utama karena organisme akuatik

seningkali mempunyai toleransi yang sempit (Odum, 1993). Perubahan suhu




akan mempengaruhi aktifitas metabolisme dari suatu organisme (Welch &
Lindeli, 1992) terutama pada proses enzimatis (Vermaat & Hootsmans, 1991).

Beberapa alga dapat hidup pada suhu yang sangat tinggi, tetapi ada
Juga yang dapat hidup pada suhu yang rendah. Menurut Masters (1974) dalam -
Astut (1987) terdapat jenis-jenis alga yang hidupnya tergantung pada suhu.
Alga biru-hyjau dapat hidup sampai pada temperatur 40°C, alga hijau hidup
pada temperatur 30 - 33. °C, sedangkan Diatomae dapat hidup pada
temperatur 20-25°C.

2. Kecerahan dan Kekeruhan

Kecerahan air sangat tergantung dari kekeruhannya. Kerﬁhnya suatu
perairan seringkali merupakan faktor pembatas bagi pertumEuha.n organisnle
perairan seperti perifiton (Odum, 1993).

Kekeruhan menunjukkan kemampuan air untuk dapat ditembus
cahaya. Bahan buangan domestik dan segala macam polutan pada sungai. akan
meningkatkan kekeruhan. Akibatnya kekeruhan akan mengurangi cahaya yang
masuk ke dalam perairan. Menurut Boyd (1971} dalam Adrianto (1997)
nilai kecerahan minimum yang masih bai.k untuk kehidupan organisme adalah
20 cm.

3. Arus

Kecepatan arus merupakan faktor penting bagi organisme perifiton
pada perairan mengalir, dimana makin tinggi kecepatan arus maka semakin
cevat organisme perifiton akan terlepas dari substratnya (Whitton, 1975).

Menurut Welch & Lindell (1992), arus mampu menyeleksi beberapa

grup dari spesies pertfiton sehingga berpengaruh terhadap tipe komunitas
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organisme tersebut. Pada kecepatan arus 38 om/detik, komposisi utama
perairan adalah Diatom. Tetapt ketika kecepatan arus berkurang, komunitas
didominasi oleh alga biru-hijau. Welch & Lindell (1992) juga menyebutkan
bahwa batas arus kritis bagi penempelan alga adalah 50 cm/detik.

4. Cahaya

Cahaya matahari berperan untuk aktifitas fotosintesis, dimana
rendahnya intensitas cahaya cenderung menyebabkan rendahnya tingkat
fotosintesis. Kemampuan cahaya matahari menembus air sangat ditentukan
oleh kecerahan air, dan kecerahan ini sangat bergantung pada kekeruhan. Jika
kekeruhan hanya berlangsung sementara, organisme masih dapat bertahan
terhadap menurunnya intensitas cahaya selama beberapa waktu.

3. Oksigen terlarut

Oksigen dapat merupakan faktor pembatas dalam penentuan
kehadiran makhluk hidup. Kepekatan Oksigen terlarut bergantung kepada
suhu, kehadiran tumbuhan fotosintesis, tingkat penetrasi cahaya, tingkat
kederasan aliran air, jumlah bahan organik yang diuraikan dalam air seperti
sampah atau limbah industri.  Kehidupan di air dapat bertahan jika ada
Oksigen terlarut minimum 5 meg/liter (Sastrawijaya, 1991).

Dalam air yang deras, biasanya Oksigen tidak menjadi faktor
pembatas. Pada sungai yang jernih dan deras, kepekatan Oksigen mencapat
kejenuhan, Jika air berjalan lambat atau ada bahan pencemar maka Oksigen
j/ang terlarut mungkin di bawah kejenuhan, sehingga Oksigen kembali menjadi

faktor pembatas.
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6. Nutrien

Kebutuhan nutrien pada setiap Jjenis-jenis perifiton bervariasi.
Melosira varians dijumpai melimpah pada perairan yang kadar NO;-N banyak.
Gomphonema parvulum dan Nitzschia bertambah banvak pada medium yang

memiliki cukup glukosa (Welch & Lindell, 1992).

D. Ekosistem Sungai

Menurut Atlas & Bartha (1981), sungai dibagi dalam 3 bagian yaitu
bagian hulu, bagian tengah dan bagian hilir (muara). Bagian hulu ditandai
dengan aliran vang cepat, Oksigen tinggi, dan temperatur rendah, seringkali
dilindungi oleh pepohonan. Karena aliran air yang deras, kebanyakan mikrobia
dan organisme mikroskopik menempel pada permukaan substrat. Bagian
tengah ditandai dengan penurunan kecepatan aliran sungai, témperatur yang
tinggi dan Sedikitr terlindung. Bagian hilir banyak menerima bahan buangan
yang konsentrasinya tinggi dari industri-industri di sekitarnya. Limbah industri
dapat memberikan bahan-bahan kimia yang bersifat toksik sepertt iogam berat.

Ekosistem sungai ditandai dengan adanya arus, Kecepatan arus sangat
bervariasi dan tergantung pada ukuran dan bentuk aliran sungai, kekasaran
substrat dasar, kedalaman, turunnya air hujan dan kekuvatan angin (Smith,
1986). Arus air juga akan mempengaruhi tingkat pengendapan partikel-partikel
air di dalamnya, Air yang mengalir bermanfaat dalam mengangkut nutrien dan
membawa bahan-bahan buangan (Smith, 1986). Sungai yang alirannya deras
adalah sungai yang kecepatan alirannya 50 cm/detik atau lebih (Nielsen, 1950

dalam Smith, 1986). Pada kondisi int arus air akan mengangkut seluruh
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partike! vyang diameternva berukuran kurang dari 5 mm, schingga hanya
organisme vang dapat melekat pada substrat saja yang dapat bertahan hidup,
seperti perifiton. Ketika arus air melambat, bahan-bahan organik akan
mengendap di dasar perairan dan organisme yang hidup di dalamnya pun akan
berganti.

Kecepatan arus bervariasi pada setiap bagian sungai. Pada sungai yang
dangkal, kecepatan maksimum berada dekat dengan permukaan, sedangkan
pada sungai yang dalam kecepatan maksimum terdapat pada sepertiga bagian
dari permukaan atas. Secara horizontal, kecepatan arus maksimum terjadi di
bagian tengah sungai, dan makin ke tepi aliran arus semakin kecil. Secara
vertikal, kecepatan arus rendah pada bagian terdalam (dasar perairan) dan

semakin ke permukaan kecepatan arus akan semakin tinggi (Riemer, 1984).

. Kemelimpahan dan Keanekaragaman Komunitas Perifiton
Kemelimpahan dapat dinvatakan sebagai individu per satuan volume
atau individu per satuan area. Kemelimpahan relatif merupakan prosentase dari
jumlah individu suatu spesies terhadap jumlah total individu (Odum, 1993).
Dengan mengetahui kemelimpahan dan kemelimpahan relatif dapat digunakan
untuk menduga kualitas suatu perairan, karena dengan tidak adanya
keseimbangan suatu lingkungan perairan maka akan mempengaruhi kehidupan
organisme yang terdapat di dalam perairan tersebut.
Keadaan kestabilan ekosistem dapat diperkirakan dengan melihat
komposisi atau keanekaragaman suatu komumtas. Makin tinggi

keanekaragaman jenis, berarti ekosistem makin dewasa dan makin stabil.
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Indeks keanckaragaman yang paling banyak digunakan dan dipercaya
ketepatannya adalah vang dikenal sebagai indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (Krebs, 1989; Odum, 1993).

Lee et al (1978) dalam Astuti (1987) mengklasifikasikan kualitas
suatu perairan berdasarkan indeks keanckaragaman seperti yang tercantum
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hubungan Indeks Keanekaragaman dengan Status Pencemaran

Perairan
Status Pencemaran 0w
Tidak tercemar/Tercemar sangat ringan =2,
Tercemar ringan 20-106
Tercemar sedang 1,5-1,0
Tercemar berat <1

Sumber : Lee ef af (1978) dulam Astuti (1987)






